BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pemberian fraksi etil asetat ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica)
per oral dengan dosis 1,36, 2,71, dan 5,42 mg/kgBB mempunyai efek
antipiretik pada tikus putih jantan.

2. Tidak ada hubungan yang linier antara peningkatan dosis pemberian

fraksi ekstrak daun asam jawa dengan peningkatan efek antipiretiknya.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah
hewan coba yang lebih banyak dan perlu diuji kandungan berkhasiat lain
yang terdapat dalam daun asam jawa yang mempunyai efek antipiretik serta
perlu dilakukan juga uji toksisitas dan penetapan dosis terapi yang aman

sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan pada manusia.
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